 BABII

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tentang Inl‘onnan

Dalam penclltlan un, penclm menggunakan Jstﬂah mforman Menurut
Suharsimi Arikunto (2010.188) informan adalah orang yang membenka;a
informasi. Dengan pengertian ini maka informan dapat dikatakan satﬁa
dengan responden, apgbila pemberian keterangannya karena dipancing oleh
pihak peneliti. Istilah “infonnan”l- ini banyak digunakan dalam. penelitian |
kualitatif. .

Gambarﬁn umum informan pada penelitian ini ada]ah sébagia.t-l_-.ofaﬁg

. tua yang memiliki anak émara umur 6-12 tahun ‘yang ada di desa
Karangasem, Ponjong, Gunungkldul yang dlbedakan dalam

1. ngkat pendldlkan SD SMP SMA DIII, danSl

2. Tingkat perekonomlan rcndah, sedang, dan tinggi.

3. Tokoh agama dan masyarakat awam.

Jumlah yang,_ Idltelltl hanya 10 keluarga, tempat tinggal mereka di
daerah pegunungan 3§mg cukup 'jllz'mh dari perkotaan, jarak d_en'galn' ibukota
kecamatan =+ 5 km. Meskipun tinggal di daerah pegunungan yang cukup jauh
dengan perkotaan, di era globalisasi sckz.arang,inj-, anak-anak mudah sekali
untuk mengakses informasi melalui internet, Mya budaya barat yang
tidak Islami juga sangat mempenga@ruhi perkembangan karakter anak,

sehingga sangat dibut'_u._hkan perhatian ekstra dari orang tuanya.
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Menuryt data yang penehn peroleh bahwa orang tua d1 desa
Karangasem aktif dalam menglkutl keglatan yang mempunyal nilai tamba,h
untuk mengembangkan kebudayaan asli jawa. Para orang tua banyak

berkiprah pada kegiatan-kegiatan di dusun maupun tiﬁgkat desa. Mequa

" mengikyti kesenian yang ada seperti: sholawatan yang kegiatannya rutin

seminggu sekali di dusun Betorokidul, yang terdiri dari bapak-bapak dan
remaja putra, iatihap musik campursan yang, 'diilkuti oleh para orang tua dan
remaja,'.lz‘nih-a.n keseman '_-iajhilan d1 dusun 'NQ&EE@@r dan Ngabeankidul,
majlis taklim yang diikuti ibu-iby, pehgajian yang diikist oleh seluruh warga,
dan kegiatan lainnya yang diadakan dibalai dusun maupunl dibalai desé,.
Keikut sertaan para orang tua dalam segala rkegiatan merzmnjukkan peran
mereka untuk mexlgeniba;lgkan dan memajukan &esa tersebut, se]a_in itu juga
memberi contoh bagi para pemudz; supaya mereka ikut bersemangat dalam
pengembangan ‘desa tersebut. Keaktifan para orang tua dalam berbagm

kegiatan positif tentu saja menjadi stimulan yang cukup besar bagi anak anak

' mereka, sehmgga mereka tergerak hatmya untu.k menglkutl dan

; mengembangkan keglatan-keglatan tersebut

Para orang tua di desa Ka:angasem memlhkj mata pencaharian yaﬁg
bennacam-macam, antara lam yaltu guruy, perawat, pegawai Lp Kabupaten
Wonosari, pekex]a k_antor, mrausaha, karyawan pabrik, dan sebaglan besar
bermata pencahariaﬁf.-sebagaill petani. Demikian sekilas tentang gambaran

umum koﬁdisi para orang tua di desa Karangasem, Ponjong, Guhupglﬁdul.
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1. Identitas Informan

Informan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tnbel 13
Identitas Informan

) NAMA ORANG TUA PENDIDIKAN ORANG TUA T
NO - . . , ~——  ALAMAT
Bapak Ibu Bapak - Ibu : . g

1 | Suyud Endah | . S-1 " " SMA., : ‘| Ngabeankidul
- 2 | Endriyanto - |Bma | - S | " SMA' ! | Ngabeanlor

3 [Sutanto - |Ana | SMA - | DII [ Ngabeankidul
4 |Paidi . - | Supami SMA SMA ‘- | Ngabeankidul
.5 |Lugiyo - ~ |Supami | * ‘SMA SMP Betorolor =
6 |Komari  |Etik 1 SMA SMA | Betorolor

7 {lmam ° . |[Rini | SMA . |. SMP | Betorokidul

8 | Abdul Rohman- | Sutini |- SMA SMP | Betorokidul

9 |Satijan- | Susiati SMA SMA Betoralor
10. | Saroyo - | sudarmi SD . SD Betorolor

Sumber data: Hasil survey pribadi peneliti Maret 2012

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa Hinghost pendidilan orarig
tua berbeda-beda, maka cara Orang tua dalam: membentuk karakter Islami
anakpun berbeda-beda. Tingkat pengetahuan orang tua dan pemahaman
terhadap agama Islam juga sangat Imempe:lngaruhi I;agaimana mereka

membentuk dan mendidik anak mereka secara Islami.




2. Mata Pencaharian Ihforman ;

Mata pencaharian informan dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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_ - Tabel 14 _
Mata Pencaharian Informan’
i NAMA ORANG TUA 'i’gksnalfkﬁ ORANG 'T'tj_.g |
Bapak Ibu Bapak Ibu
1 | Suyud " |Endah - | GuruPNS Tbu rumah tangga
2 Endfiyanto Ema | Wirausaha Wirausaha
3 ( Sutanto Ana Wirausaha | Perawat
4 | Paidi ‘Supami Pegawai LP _ | Karyawan Swasta
5 | Lugiyo Suparni | Pegawai Kelurahan | Tani .- -
6 | Komari Etik | PegawaiKelurahan | GuruPAUD =
7 | Imam Rini | Wirausaha ' I?efani '
8 | Abdul Rohman' | Sutini Wirausaha , Petani
9 | Satijan | Susiati - | Karyawan BUMD Petani
10 Sarbyo | Sudarmi | Petani Petani

- Sumber Data: Hasil survey pribadi peneliti Maret 2012

Berdasarkan tabel di atas terlihat ‘bahwa

hampir semua

informan thempunyai pekerjaan, meskipun sebagian besar yang

bekerja sebagai_;'ﬁetmi akan_-fetapi iklim kerja dan semangat bekerja

keras di daerah ‘ini sangat tinggi, sehingga hanya sedikit yang murni

sebagai ibu rumah tangga. Meskipun para orang tua bekerja akan tetapi

mereka selalu meluangkan waktunya untuk anak-anak mereka, karena

mereka menganggap bahwa pembentukan'lkarakter Islami anak adalah

sangat penting, sesibuk apaf:un mercka akan tetapi tetap

memperhatikan é.rlaaknya. _

—————Caw = — ——— = =
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3. Mengenal Ini'orman

a. Keluarga bapak Suyud, S. Pd. SD dan Ibu Endah

ngak Suyud adalah seorang. gury qh 'SD Negeri Ngabean.
Beliay adalah sosok bapak yang penyabar, bijaksana, dan disegani
murid-murlll'dnya. Bcliall_x_l': Iaktif daJam kegiatan kemasyarakatan,
Aktif memﬁina kegiatan TPA di sekolah. Beliau adalah mempakm
salah satu tokoh agama yang -sering..me'ngisi kutbah jumat dan
mengisi majelis taklim. Beliau orang': yang ramah dan disenangi
oleh masyarakat. Sedangkan ibu Endail adalah seorang ibu rumah
tangga. Meljeka mempunyai 2 orang anak laki-laki. Anak pertama

umur 9 tahtiddan yang kedua umur 4 tahun.

i Keluarga bapak Endnyanto, S: E dan ibu Ema

Bapak Endriyanto adalah scorang wausahawan yang “ulet.

Beliau dan 1stnnya mempunyal home industry maka;nan kecil

_' berupa peyek kacang, peyek kedeldi, . keripik singkong, dan
._makanan kecil laiﬁnya. Beliau mempunyai 2 orang .anak

. perémpuﬁn. .Anak pértama umur 9_;‘ tahun, dan yanglkedﬁa umur 7

tahun.

. Keluarga bapak Sutanto dan ibu Ana Pujilestari

Bapak Sutanto adalah seorang wirausahawan yang cukup
sukses. Beliau mempunyai usaha travel bersama dengan

keluarganya. Meskipun beliau susah meluangkan waktu, sebisa
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mungkin jika ada waktu beliau gunakan sebaik;baik,nya untuk -
bersama keluarganya dan mendampiﬁgi ana_._lr_c_nya dalam belajar.

Ibu- Ana adalah seorang perawat di Rumah Sakit Umum
Daeral_) :\Vénosa_l'i Guﬁungkidpl. Beliau adalah seorang ibu yang
sabaf. “dan buaksa,na Méskiﬁun pekerjaannya menuntut
prgfesiqnaljsme dan 'disipiin, tinggi, akan tetapi beliau selalu
berusahé. -'.meluangkan“.".waktu untuk membersari‘nai‘ dan
mendampmgl anaknya dalam bela_]ar Beliau selalu memotivasi
anaknya agar aktif dalam keg1atan TPA di sekolah maupu.n d1
dysun. Beliau mempunyai seorang anak laki-laki umur 10 tahun.

. Keluarga bapak Lugiyo dan ibu Suparni

Bapi;k i,ugiyo adalah seorang pegawai kelurahan
Karanéasem urusan umum, Sfosoknya yang ramah dan bijaksana
membuat maé_éyarakat senang pada beliau. Beliau juga aktif mengisi
ceramabh, p;a;gajian di dusun, s,érﬂa Imembina kegiatan TPA dan
remaja masjid. Sedangkan ibu Suparni adalah seorang petani.
Merel;a mempunyai 2 anak perempuah umur 20 tahun dan umur 6
E tahun, 1 orang anak laki-laki umur 13 tahun.

o Keluarga bapak Koman dan ibu Etik

e Bapak Koman adalah seorang pegawai kelurahan di desa
Karangasem urusan perencanaan Behau adalah merupakan sosok
yang tegas dan berdisiplin tinggi. Dalam mendidik anaknya beliau

juga menerapkan kedisiplinan sehingga anaknya rajin' dalam
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belajar dan mengerjakan. tygas dan pekerjaan rumah Ibu Etik
adalah seorang guru PAUD di Karangasem. Mereka mempmyai
seorang anak laki-laki umur 8 tahun,

Keluarga bapak Abdul Rohman dan ibu Sutlm _ _

Mcsklpun terbilang sebagai pz:ndatang, pak Abdul Rohman.
dengan cepat beradapta51 dengan iklim kerja di dusun betorokidul.
Behau chkenai sebagm seorang pekeqa keras dan gxgnh Beliau
mempunyai usaha menyewakan angkutan dan mcngantar penduduk.
sekitar yang membutuhkan Jasanya Selain itu beliau j juga beternak
sapi, dan Iebah madu untuk dljual -

Ibu S1_1t1m adalah seorang petani yang gigih dalam bekerja.
Beliau juga aknf dalam kegiatan PKK_ maupun kegilatan ibu-ibu
yang la;in, baik di dusun maupun di keluraﬁzlinll Beliau adalah so;c.ok
ibu yang .tegas dalam mendidik " anaknya. Beliau selalu
menganjurkan anaknya untuk aktif belajar kelompok dan kegiatan-
kegiatan di .mushola maupm}n di masjid. Mereka mempunyai
seorang ana!'c-:__l.alérempuan umur 14 tahun, dan seorang anak laki-laki

umur 8 tahun'.'

. Keluarga bapak Saroyo dan Ibu Sudanm "

: Bapak' dan ibu Saroyo adalah seorang petani. Selain bertani

- beliau juga beternak sépi."Ibu Sudarmi merupakan sosok ibu yang

lembut dan penyabar. Selain sebagai petani, beliau juga kerja paruh
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. .wakty' sgbagai tukang cuci di daerah ibukota kecamatan. Beliau

mempynyai seorang anak perempuan umur 6 tahun.

. Keluarga bapak Imam dan ii:m Rini

Bapak Imam adalah seorang wirausahawan yang ulet.-

Beliau mempunyai warung kelontong yang cukup ramai

dikunjungi pembeli. Beliau juga merupakan salah satu tokoh

agama di dusun Betorokidul. Aktif sebagai khatib jumat, dan

pengisi ceramah-ceramah dalam pengajian, Sedangkan ibu Rini

adalah seorang petani. Mereka mempunyai dua orang anak. Anak
pertama u51a 8 tahun dan anak 'k_edu'a usia 1 tahun,
i Kelual.-ga' bapak Satija;n dan ibu Susia;ti.

Bapak Satijan adaleh karyawan BUMD, beliau bekerja di
PDAM KaSﬁpaten Gunuﬁgkidul. Sosokny-a yang tegas membuat
beliau menefa;bkan disipli__ri tinggi dalam mendidik anak:nya. Ibu
Susiati adalal'.lb'seorang pet-ani. Beliéu Qdaiall séorang ibu yang sabai'
dan telaten dalam mcndampii}gi anaknya belajar. ~ Mereka
dikaruniai seorang anak perempuan usia_:_9 tahun.

Keluarga bap;ak Paidi dan ibu Supami

Bapak Paidi bekerja ‘ sebagai pegawai di Lembaga
Pennasyarakéfa_n Kabupaten _glmungkidul. Beliau adalah sosok
bapak yang -j:jenyayang kepada ;in%ltknya. Segala fasilitas dalam

pembelajaran _-'anaknya dipenuhi oleh beliau.
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| ii;q"'Supglni adalah karyawati swasta di UPK kecamatan
Ponjong. Belign wiajih sosqle the vang vamah dan supél Beliau :
akif dalam kegiatan peﬁg_aj ian ibu-ibu. Mereka mempunyai putra

semata wayang yang usianya 8 tahun. - | |

B. Hasil Penelitian '
1. Deskripsi Per;;l Serta Orang tua

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang peran orang tua
dalam membentuk karakter Islami anak di desa Karangasem Ponjong
Gunungkidul, .maka melalui observasi dan wawancara langsung dapat
diketahui bahwa Orang tua s:fmgat berperan dalam membentuk
karakter Islaml'i. anak. Para orang tua mempunyai kesadaran yang
tinggi untuk rjicmberikan pendidikan terhadap putra Ipultrinyal agar
terbentuk karakter yang Islami. Hal itu_terbukti dengan adanya
semangat oraxig tua dalam mendidi_k '-putra putri mereka, Selain
| menyekolahkan di éekolah formal, para orang tua sglalu mendorong
| a.ﬁak_-anak mereka untuk belajar di TPA-TPA dan mengajak anak-
| anak miereka vtk _me'ﬁghadiri majlgg-majlis taklim, karena mereka
yakiﬁ bahwa di TPA anak :tidak :‘hanya mendé.patkan pélajaran |
membaca Al-Quran namun juga akan mendapatkan pelajaran banyak
tentang ilmu agama. Para orang tua sadla’nl' bahwa pendidikan atau
, pengeﬁhuaﬁ yang diterima anak di bangku sekolah tida_kla'}{ cukup
untuk bekal mereka kelak. Di era globalisasi yang semakin maju ini,

anak membutuhkan pendidikan agama yang lebih agar nantinya dapgf
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digynakan sebagai benteng yang kokoh agar tidak tt:ljerumus dalam
pergaulan beba,é. Ini sejalan dengan pemikiran qrang tua, menurut
bapak Suyud (Wawancara tanggal 17 Maret 2012). |

“ Membentuk karekter Islami- anak sangat pentmg, kar¢na _,
untuk bekal anak dikemudian hari agar men_;adl anak yang berguna

bagi agama, orang tua, masyarakat, dan juga dmnya sendiri, agar
nantinya anak mempunyai iman yang kuat, sehingga tidak terjerumus

~ dalam pergaulan bcbas T

Hal ini senada dengan yang dl ungkapkan oleh ibu Endah istri bapak =

Suyud, menurut behau o _ .

“Mcmbentuk karakter Islami anak sangat penting untuk masa
depan anak itu sendiri, sebagai bekal kehidupannya kelak, Jika sudah
dewasa mereka akan memahami kalau pendidikan agama yang sering
diajarkan orang ‘tuanya sangat pentmg bagl hldupnya

Hal ini membuktikan bahwa Orang tua memegang peranau
yang penting dalam membentuk karakter yang Jslami. Peneliti juga
menanyakan kepada putra pertama beliau_:yaitu:' Saifuddin, atau biasa
di panggil Ifud. Dia mengatakan:

“Bapak dan ibu sering nflengajak sholat berjamaah di masjid
maupun di rumah.”

Menurut bapak':Lugiyo (Wawancara tanggal 25 Maret 2012)

“Perlunya membentuk karakter Islami seorang anak supaya
anak nantinya tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatlf dan tidak
mudah terpengaruh dalam lingkungan ataupun pergaulan bebas. Untuk
itu saya selali- mendidik dam membiasakan anak dengan perilaku

-yang Islami, misalnya mengajak sholat berjamaah, meskipun anak

tidak mengikutinya dengan baik, berdoa sebglum mengerjakan
sesuatu, misalnya doa sebelum makan, sebelum tidur juga selalu
mengucapkan salam, Meskipun anak belum bisa mengikuti dengan

.- baik, tetapi kami selalu mencoba dan tldak pernah putus asa menga_]an
~anak walaupun susah selcah :
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Sedangkan ibu Lugiyo menyampalkan

“Kalau saya memang kurang telaten bu untuk men}’lll'uh anak
ini itu, biasanya anak-anak lebih mendengarkan bapaknya ketimbang
saya, tapi saya selalu mendukung bapak untuk membiasakan anak-
anak dengan perilaku Islami.” ."

Hal itu senada dengan yang. disampaikan oleh putn mereka, Nur
Arifah:

“Setiap hari bapak’selalu mengajari baca igra dan hafalan
surat kalau selesai sholat maghnb ?

Dengan adanya pendapat dlatas dapat dll(etﬂhlll bahwa orang‘
tua benar-benar mengmgmkan agar putra putrmya kelak mcn_ladl anak
yang berka.rakter Islami.

Peran serta orang tua dalam membentuk karakter Islami anak
tidak lepas dari adanya peﬁgetahuan agama yang diﬁiliki, dan juga
adanya motifasi dan semangat ya.ﬁg diberikan pada anak., Ramni_;lya
majlis-majlis taklim menunjukkan bahwa betapa antusiasnya me-rleka :
untuk xﬂenimba ilmu, semua 1tu bukan semata-mata untuk"
kepentingan mereka sendiri, namun semua itu mcreka lakukan juga
untuk kepent_mgal} anak dan keluarga-. Para orang . tua menyadari
bahwa iaﬁpa‘-i_lmu.;lrnus'ta]ﬁl mereica dapat mendidik anak membentuk |
karakter yang Islari. Peran Ispfta orang tua dglam membentuk kmakwr
anak yang _-Is-lé_n_ni sangatlah .Eesar, cara ,menldidik dan mengasuh anak
akan nﬁempenlg_éruhi karakter seorang anak. Anak yang baru lahir
ibarat kertas pﬁtih, tinggal 'blagaimana Orang tua membeﬁkm_isi atau

warna yang akan menjadi karakter anak tc'rs:but,
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Untuk membentuk .kara,kter anak yang Islami, para orang tua
mempunyai pendapat _y'éhg berbed-beda, diantaranya : Menurut ibu
g Sﬁt_ini (Wawancafa tgqggal' 14 Maret 2012):

' “Saya dan suami memberikan pendidikan yang Islami kepada
anak sejak anak mulai menirukan apa yang dilihat dan didengarnya,
misalnya misalnya ketika kami melakukan sholat maka anak
menirukan gerakan kami, atau ketika kami berdoa, anak juga ikut
komat kamit menirukan kami berdoa. Meskipun yang dilakukannya
belum sempurna, tetapi saya dan keluarga tetap membenkan
| kesempatan dan juga membimbingnya.” .

Sedangkan menurut bapak Abdul Rohman, suami ibu Sutini beliau
mengatakan:

“Kalau menurut saya mendidik anak itu tugas istri, kalau
seorang bapak kan tugasnya mencukupi kebutuhan keluarga. Saya
hanya bisa mendukung dan sedikit membantu, terutama kalau
mengantar anak untuk TPA' atau pengajian di sekolahan saya pasti

mau merngantar. Saya juga senang kalau anak saya ra_]m ikut kegiatan.
_TPA dan kegiatan lain yang positif.” :

Menurut Aji, putra mereka

“Saya disuruh ibu untuk ikut TPA di sekolah dan di maspd.
Kalau lagi capek bapak sering mengantar saya.”

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bailwa sebetulnya
orang tua sudah menyepékaﬁ bahwa mendidik anak agar berka.rakter
Islami sangat penting, hanya saja karena kcsnbukan bapak dalam

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang membuat
beliau merasa bukan kewajlbannya untuk menghdxlg ?nak, sehingga

" menyerahkan urusan itu kepada ibunya. .
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Menurut Ibu Rini (Wawangcara tanggal 2 April 2012 ):

“Anak saya mendapatkan pendidikan yang Islami sejak bayi,
karena begitu lahir anak saya segera didengarkan adzan dan iqamah
oleh bapaknya, kemudian setelah anak saya dapat berbicara kami
mengajarinya untuk mengucapkan salam dan membaca doa-doa
pendek. Apalagi setelah anak sekolah kami merasa sangat terbantu
dengan adanya pendidikan agama Islam. Di rumah kami tinggal
mengulang apa yang anak dapatkan- di bangku sckolah dan
menambahkan yang seklra.nya anak mampu mcmahammya 7

‘ Sej alan denga.n 1strmya, bapak Imampun menyampalkan .,

“Saya menanamkan pendldlkan karakter Islami kepada anak
sedini mungkin, bahkan sejak dalam kandungan saya dan istri saya
mulai mengajak komunikasi dengan bayi yang masih dalam perut
ibunya, saya ajak untuk membaca basmallah ketika akan makan, saya
ajak sholat, dan kegiatan lainnya pun- saya terbiasa berkumunikasi
dengan anak saya ketika masih dalam kandungan, Ketika lahir saya
mengumandangkan adzan dan iqomah untuknya. Saya juga sering
mengajak keluarga saya untuk sholat berjamaah di masjid.”

Sedangkan Dina, putri mereka berkata:

‘“Setelah selesai sholat maghnb berjamaah blasa.nya saya
diminta untuk belajar dan didampingi bapak, sebelum belajar dan
- mempersiapkan pelajaran untuk besuk pag1, biasanya saya mengaji
bersama bapak o _

Untuk membentuk karakter Islaml seorang anak, beberapa |
orang tua l_a.mnya mengemu_ka.kqn bahwa mereka harus menyiapkan
anak seja_-k"'_masm dalam kandungan, 'denga.n cara misalnya
mendidiknya, memakan makanan yang halal, serta bagaimana seorang
ibu bertingkah: laku, Ini terbukti dengan wawancara -yang _penulis
lakukan pada beberapa orang ibu. |
Menurut Ibu Ana Pujilestari wawancara tanggal 20 Maret 2012:

“Anak mendapatkan pendidikan sejak masih dalam
kandungan. Misalnya dengan mepdengarkan lagu-lagu Islami. Setelah

i
i
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- sholat saya berdz:lnr dan membaca pup-pu_uan sambil memegang atau
mengelys-elus anak yang - ‘masih dalam kandungan saya. Saya
berharap nantinya anak akan tumbuh menjadi seorang yang beiman
dan berguna untuk dirinya, orang tuanya, agama dan bangsa. Amin “

Bapak Sutanto, suami ibu Ana juga menyaﬁ:paikan hal yang senada:

“Ketika istri saya hamil, saya sering membelikan vcd
‘murottal dan lagy-lagu Islami, maksud saya adalah dengan sering
mendengarkan ayat-ayat suci Al-Qur’an sejak dalam kandungan saya
berharap anak kami nantinya pintar baca Al-Qur’an, tidak sepem
bapaknya yang belajarnya sudah telat.” -

Menurut Agung, putra mereka: .

“Bapak dan Ibu menyuruh saya untuk rajin mengikuti TPA di
sekolah atau di masjid, kadang kalau saya tidak mau saya dimarahi.

Pengetahuan dan - kesadaran orang tua dalam menanamkan
_pendidikan Islam pada anak merupakan faktor pentmg dalam upaya .
pembentukan karakter islami anak Untuk ltu drperlukan kerjasama
yang solid antar orang tua.

Menurut Ibu Susiati (wawancara tanggal 16 Maret 2012):

“Untuk membentuk karakter Islami anak tidak lepas dari
pendidikan anak tersebut. Untuk itu, saya memberikan pendidikan
anak sejak anak dalam kandungan sudah bisa menerima rangsangan
dan bisa saya ajak komunikasi.”

Sedangkan bapak Satijan menyampaikan; _

"‘Saya sering mengajak isfri saya untuk ‘sholat berjamaah,
setelah itu mengaji bersama, apalagi kalau pas istri saya sedang hamil,
' saya selalu-mengingatkan untuk mendekatkan diri pada Allah, karena
menurut saya untuk mendidik anak dan menga_]arkan tentang agama
Islam sebalknya dllakukan sedini mung
Indah, putri mereka juga menya.mpalkan hal yang senada:

“Bépaik dan ibu sering menyuruh saya untuk rajin sholat lima
waktu, kadang kalau lagi males saya dimarahi sama ibu.”
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Dari pendapét yang Idikemukz.ﬂ;an _olgh or:ing_ tua di.atas,
dapat diketahui bahwé orang' tua bf_:nar-ﬁenar meﬁpmyéi peran besar
dalam membentuk karakter anak yang Islami. Tidak dapat dlpungkm
bahwa setiap orang tua menginginkan anak-analcnya dapat

berkembang dengan baik.

Untuk mengetahui bagmmanakah peran orang tua dalam :

membentuk karakter Islami anak, maka penulls mewawancarai orang

tua bagalmanakah mereka mendldlk anak agar kelak mempunyai

karakter yang Islam1 Sesuzu dengan - hasil wawancara, diketahui

banyak hal yang dlberlkan orang tua. I-Ial ini terbukti dengan adanya |

beragam pendapat yang dlkemukakan
Menurut bapak Koman (Wawancara Tanggal 1 April 2012)

= Agar anak kelak mempunyai karakter yang Islami, saya dan
keluarga selalu memberikan contoh - perilaku sehari-hari dan
menerapkannya dirumah. Misalnya dengan mengajak = sholat
berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan,
mengucapkan salam ketika keluar masuk rumah dan yang lainnya. Hal
yang dilakukan mudah diterima karena selama di sekolah anak saya
juga mendapatkan pelajaran budipekerti, karena menurut saya untuk
membentuk karakter Islami kita tidak bisa dengan memerintahnya,
tetapi kita harus memberi contoh pada anak. “

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh bapak Komari, Ibu Etik,
istri beliau juga mengatakan:

“Saya hlembiasakan keluarga saya untuk membaca basmallah
kalau akan melakukan kegiatan, saya juga memberi contoh kepada

anak saya untuk mengucapkan-salam ketlka datang atau pergi keluar
rumah. ”
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‘ Sedangkan Arya, putra mereka- mengatakgh:

“Ibu selalu mengmgatkan saya untpk mengucapkan salam,
bila pulang atau pergi.”

Peneladanan dan pembiasaan untuk melakukan ibadah
merupakan gara untuk mendidik anak agar kelak berkarakter Islami.
Contoh peneladanan dan pemblasaan yang dllakukan oleh keluarga
.bapak Koman ini nantmya akan sangat bexpengamh pada |
perkembangan ] _uwa anak _

Menurut bapak Paidi (W awaa;cara tanggal 28 Mare1; 201 2)

“Saya selalu memberikan pengertian dan contoh dalam set:tap
kegiatan yang dilakukan anak, sehingga anak saya mampu menerima
ilmu yang saya ajarkan.” ,

Ibu Sypami juga m;anyampaikan hal yang sama:
“Saya tidak pernah memaksa anak saya untuk melakukan_

sesuatu, saya cenderung mengajak melakukan penbadatan bersama,
menurut saya cara itu lebih efektlf ketimbang saya memaksanya o

' Scda.ngkan Arif, anak mcreka mengatakan

; “Saya serlng dlaJak sholat ke maspd sama bapak dan ibu.”
Untuk membentuk karakter Islarm anak, orang tua sebalknya
mengguna.kan cara yang balk, bukan dengan cara memermtah Akan
lebih baik _]lka anak dla_]ak melakukan peribadatan bersama-sama.
Sehmgga untuk membentuk karakter Islarni anak orang tua pun harus
berkarakter Islami pula.
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Menurut bapak Sargyo (wawanca_{a tanggal 4 April 2012):

“Karena kesibukan, um;an anak saya serahkan sama istri,
saya hanya memantau kegiatan anak melalyi istri saya.”

Senada dengan ungkapan bapak Saroyo, ibu Sudarmi mengatakan:
“Alhamdulillah bu, jadwal kegiatan harian yang saya buatkan

untuk anak saya selama ini bisa dikerjakan dengan tertib. Dengan

demikian saya berharap anak saya blsa jadi orang yang disiplin dalam

segala hal.” :

Sedangkan Nayla putri mqreka berkata:

“Di rumah saya dibuatkan jadwal kegiatan, walau kadang- '

terpéksa tapi tetap saya kerjakan. Kalau tidak saya ke:;lakan saya takut

dimarahi iby, apalagi kalau sampal hapak mar
Dengan demxkxan peran serta orang tua dalam membentuk
karakter Islami anak tidak terlepas dari pengetahuan agama yang
dimiliki oleh orang tua. Mna in sangé# bc.rperllgaruh_ terhadap
| ferbentuknya karakter anak nantinya. | -
Faktor yang tidak kalah penting adalah adanya peran serta
dari orang lain selain dari orang tua mereka sendiﬁ dalam membentuic

karakter Islami anak. Ini sesuai dengan hasil wawancara yang penulis

lakukan.

Menurut bapak Endriyanto (Wa'_wancara tanggal 18 Maret ﬁO 12)

“Selain dari orang tua, dalam membentuk karakter ISlami
anak saya kakek, nenek, kakak dan juga anggota keluarga yang lain
juga ikut andil dl dalamnya, mereka selalu mengajarkan budi pekertl
pada anak saya.”

Menurut Ibu Ema:

“Anak saya juga mendapatkan pend1d1kan karakter Islam1
dari ustad-ustadzah TPA yang ada di masjid, ini karena anak ‘saya




mengikuti kt;giatan bclajaf di TPA masjid dekat rumah, meskipun
kadang-kadang malas berangkat.”

Sedangkan menurut Putri dan Febri, anak mereka
“Kita.ikut pengajian dan TPA d1 sekolah dan di mushola,
meskipun kita kadang malas, tapi senang ikut TPA.”
| .
Dari pendapat orang tua tersebut, membuktikan bahwa selain
Orang tua ad‘a_l.'orang lain yang ikut berperan dalam membentuk
karakter I,slamif-anak. Tetapi faktor yaﬁg dominan dalam membentuk
karakter Islami anak aﬂaiah orang tua. : ‘ B
Dalam penelitian yang peneliti lakukan, peran orang tua
dalam membentuk karalﬁ_ter"lsjlanli anak diantaranya ikut mengawasi
. dalam proses pcinbelajaraq yang dilakukan oleh sekolah, ini terbukti .
‘dengan pernyataan yang dikerpukakéﬁ oleh orang,tua'yan'g penulis
wawancarai. .
Menurut bapak Komari (wawancara tanggal 1 April 2012) yang
mengemukakan bahwa:
“Sebenarnya saya tidak terlibat langsung 'dalam pembeléjaran
di sekolah bu, tetapi saya selalu memantau anak tentang apa saja yang
dlperoleh dari sekolah. Saya selalu menanyakan pengalaman dan juga
apa saja yang sudah diajarkan oleh gurunya, dan juga kebetulan rumah
saya berdekatan dengan salah satu pendidik di sekolah sehingga saya

bisa bertanya apakah ada kendala yang dialami oleh anak saya selama
di sekolah.” ;

Hal itu sejalan dengan pemlklran bapa.k Imam (wawancara tanggal 2
Aprll 2012) | _
”Walaupun saya tndak terlibat langsung dalam pembelajaran

disekolah tetapi saya aktif berkomunikasi dengan pendidik, saya tidak
ingin anak saya yang berperilaku baik dirumah namun diluar rumah
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justru sebaliknya, karena saya tahu bahwa di sekolah anak bergaul
dengan banyak orang yan mempunyai latar belakang keluarga yang
beragam dan tentunya setiap anak mempunyai karakter yang berbeda
pula ”» P )

‘Komunikasi antarg orang"tual deng'an peﬁdidik san-gatlah-
: pcntmg, karena banyak sq:kall contoh anak-anak yang kellhata.nnya di
rumah balk-balk saja temyata ketlka di luar rumah malah berpenlaku
sebalxknya Untuk itu orang tua perlu membangun komunikasi dan
kerjasama yang baik dengan pendldlk agar pendidikan anak yang

berkarakter 1slam1 dapat tcmrujud

Selaiﬂ:“ pendapat dari ofahg .tua diatas, peﬁulis juga
mewawancarai atau bincang bincang dengan seorang guru Sekolah
Dasar yang ada di lingkup Desa Karangasem. Menurut ketetangén
yang peﬁelitil peroleh dari Ibu Resmiyani yang mengemukakan

sebagai berikut: F
“ Terwujudnya sekolah yang unggul dalam prestasi, beriman
dan berbudaya adalah visi kami, menjadiakan anak cerdas adalah
tugas kami, namun tidak hanya itu, kami berharap kecerdasan mereka
dilandasi dengan iman dan takwa. Untuk itu selain kewajiban belajar
di jam belajar sekolah,” kami juga mengadakan pelajaran .ekstra
kurikuler TPA, karena kami sadar bahwa pelajaran agama yang
diterima oleh ‘siswa di jam pelajarannya sangatlah kurang. Selain itu
. juga ada ekstra kurikuler Pramuka. Dalam kegiatan pramuka diajarkan
kedisiplinan dan keimanan. Kami adalah seorang guru, yang mana
kami harus jadi suri-tauladan bagi anak- didik kami, dan agar anak
didik kami mempunyai karakter yang baik maka dalam proses
. pembelajaran sekolah: sebisa mungkin menciptakan syasana
lingkungan sekolah -yang kondusif, nyaman sehingga anak merasa
“tenang dan betah mengikuti pembelajaran yang dilakukan. Hal ini
tidak lepas dari adanya kerjasama yang baik antar warga sekolah,
diantaranya dengan diadakannya pertemuan dengan komite sekolah,
rapat guru dan rapat dengan wali murid, sehingga dengan adanya
hubungan yang harmonis tersebut, sekolah akan lebih mudah dalam
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gtk informasi tf.;ntaﬁg perkembangan .Ianak Ididik dan.juga

kendala yang menghambat dalam pembelajaran. Ini dilakukan agar

Orang tua juga dapat membantu anak ketika dirumah untuk

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru di sekolah 4

Dengan adanya pendapat dari tenaga pendidil% tersebut, orang
tua tidak bisa lepas tmém 'untuk membentuk karakter Islami anak,
karena keberadaan anak dirumah lebih lama da.n pada di bangku
sekolah. Interaksi anak dengan orang tua lebih banyak danpadal
dengan guru disekolah . | |

. Aktwitas Yang D:lakukan Orang tua Dalam Membentuk

Karakter Islaml Anak I

Aktmtas . yang dnlakukan orang tua dalam membentuk
karakter Islam1 anak di desa Karangasem Ponjong Gunungkldul yaitu:

a. Mendxdlk anak sedini mungkm, sejak dalam kandungan dengan
mena.na.mkan mla:—mlal agama Islam.

b. | Mengajarkan kepada anak untuk se}alu bertutur kata yang balk
apabila sedang berbicara kepada ‘orang la;n, anak harus selalu
menjaga ucapannya supaya tidak meﬁyinggung orang lain.

c. Memberikan contoh teladan kepada anaknya dalam setiap
kegiatan sehari-hari, seperti ide.ngsm berpakaian sopan, mengajak
anak untuk melakukan sholat berjamaah, karena dengan contoh
teladanyang diberikan orang tua akan lebih mengena pada anak,

karena anak biasanya mencontoh penlaku orang tua.
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Melindungi aﬁak dari 'b:erbaga.i pengaruh burqu dari luar,
contohnya pengaruh pergaulan yang kurang baik bagi
perkembangan karakter anak dan dari tayangan televisi yaf;g tidak
mendidik. | o e

Membiasakan anak untuk mengikuti kegiatan TPA,- pengajian di
masjid, membiasakan anak untuk berdoa sébelum me_lakukah
sesuatu, membiasékan anak uﬁtuk selalu mengenakan pakaian
yang sopan, selalu mendampingi anak apabila menonton televisi.
Pembxasaan ini dllakukan supaya anak terblasa dengan perilaku
yang balk scsual dengan ajaran-aja.tan Islam serta sesuai norma

yang ada di masyarakat.'

3. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Karakter Islalﬁi

Anak

Dalam peran serta orang tua dalam membentuk karakter

Islami anak terdapat beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut @dalah

sebagai berikut:

a.

Kesadaran orang tua akan pentmgnya pendldlkan Islam- dalam

membentuk karakter Islalm anak. - Orang fua memega.ng peran

penting 'dalam _mgmbentuk -Ikara_kter Islami anak -agar nantinya -

menjadi orang yang yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.
Anggota - masyarakat - jy.ang mayoritas beragama Tslam juga
berpehgapﬁ_h terhadap tumbuh kembé.ng anak.

Lingkungan yang kondusif.



